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MOTTO 

 

﴾٣﴿ عْقِلُوْنَ نَّا عَرَبيًِّا لاعَلاكُمْ ت َ هُ قُ رْء  إِنَّا جَعَلْن    

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an  

dalam bahasa Arab agar kamu mengerti.”1 (QS.43:03) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya;Special for Woman, 

(Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 489 
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ABSTRAK 

Azza Awani, Implementasi Metode Bandongan Modified dalam 

Meningkatkan Penguasaan Gramatikal Bahasa Arab Santri di Pondok Pesantren Al 

Munawwar Banyumudal Moga Pemlang Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara implementasi metode bandongan modified dengan 

penguasaan gramatikal bahasa Arab santri di Pondok Pesantren Al Munawwar 

Banyumudal Moga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Data dikumpulkan dengan metode observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan analisis 

korelasi pearson product moment dengan bantuan SPSS 26, setelah melalui uji 

normalitas dan uji linieritas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara implemetasi metode bandongan modified dengan penguasaan 

gramatikal bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga. 

Hal ini berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment dengan SPSS 

26 yaitu diperoleh nilai Pearson Correlation ( r hitung) sebesar 0,456 yang artinya 

0,456 lebih besar dari 0,05. Dan Nilai Pearson Correlation ( r hitung)  tersebut juga 

lebih besar dari nilai r tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 

signifikansi 1%, diperoleh nilai 0,297 dan 0,384 yang artinya r hitung  > r tabel 

(0,456 > 0,297 dan 0,456 > 0,384). Selain itu, nilai sig.(2-tailed) pada output 

perhitungan uji korelasi menunjukan angka 0,001 yang artinya 0,001 < 0,05, maka 

Ha diterima. 

Korelasi antara implemetasi metode bandongan modified dengan 

penguasaan gramatikal bahasa Arab termasuk dalam kategori sedang atau cukup 

(nilai r hitung 0,40 – 0,599). Dengan demikian, terdapat hubungan yang cukup 

signifikan antara metode bandongan modified dengan penguasaan gramatikal 

bahasa Arab santri di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga. 

Kata Kunci: Metode Bandongan Modified, Penguasaan Gramatikal Bahasa Arab 
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 الملخص

في تحسين الإتقان النحوي اللغة العربية للطلاب    Modified  أواني، تنفيذ طريقة باندونغان عزة  
. البحث، يوكياكرتا : قسم التعليم اللغة بيمالانج بجاوى الوسطى  مدرسة داخلية المنوَّر بانيومودال موكا

العربية كلية العلوم التربوية و تأهيل المعلمين جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية يوكياكرتا، 
٢٠٢١  . 

حث لمعرفة هل هناك علاقة إيجابية و ذات معنى بين تنفيذ طريقة باندونغان يهدف الب
Modified   و الإتقان النحوى اللغة العربية للطلاب مدرسة داخلية المنوَّر بانيومودال موكا. و هذا

البحث يستخدم المنهج الكمي لنوع من البحث المترابط. جمع البيانات بطريقة الملاحظة، المقابلة، 
بعد   SPSS 26مع  pearson product momentبيانية، و التوثيقة و تحليل بإختبار الارتباط الاست

 الإختبار الطبيعي و الإختبار الخطية.   

أظهرت نتائج هذه الدراسة أن هناك علاقة إيجابية و كبيرة بين تنفيذ طريقة باندونغان 
Modified   و الإتقان النحوى اللغة العربية للطلاب مدرسة داخلية المنوَّر بانيومودال موكا لأنه يقوم

على  pearson correlation، و دلت أن النتيجة SPSS 26على نتائج تحليل إختبار الارتباط مع 
. و هو أكبر من نتائج التشاور مع الجدول في المستوى 0،05أكبر من    0،456مما يعني    0،456القيمة  
  0،456. و كذلك أن القيمة  أكبر من القيمة الجدول )0،384و    0،297أيضا، اي    %1و    %5الأهمية  

في الإخراج حساب إختبار   sig.(2-tailed)القيمة    بخلاف ذلك،(.    0،384  > 0،456و    0،297  >
 ، حتى النتيجة مقبولة.  0،05أصغر من  0،001مما يعني  0،001الارتباط دلت على القيمة 

و الإتقان النحوى اللغة العربية ينتمي إلى  Modifiedتنفيذ طريقة باندونغان الارتباط بين 
(. و هذا هو، هناك علاقة  0،599 – 0،40بين  pearson correlationفئة معتدلة أو كافية )قيمة 

و الإتقان النحوى اللغة العربية للطلاب مدرسة داخلية   Modifiedكبيرة بين تنفيذ طريقة باندونغان 
 المنوَّر بانيومودال موكا. 

 ، إتقان النحوى اللغة العربية.  Modifiedالرئيسية : طريقة باندونغان الكلمات 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut 

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan denga huruf 

dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

  Ba  B/b Be ب

  Ta  T/t Te ت

 ṡa  Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J/j Je ج

 Ḥa  Ḥ/ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh/kh Ka dan ha خ

  Dal D/d De د

 Żal  Ż/ż Zet dengan titik di atas ذ

  Ra  R/r Er ر

  Zai   Z/z Zet ز
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  Sin S/s Es س

 Syin   Sy/y Es dan ye ش

 Ṣad  Ṣ/ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad  Ḍ/ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G/g Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Qi ق

  Kaf  K/k Ka ك

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m em م

  Nun  N/n en ن

  Wau W/w W و

 Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  ...’... Apostrof ء

 Ya  Y/y Ye ي
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B. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi Ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbuṭah mati 

 Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’ 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu di transliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl- رَوْضَةُ الَأطْفَال  

   -rauḍatul aṭfāl 

نَ وَّرَةُ المدَ يْ نَةُ الْمُ   -al-madῑnah al-munawwarah 

   -al-madῑnatul munawwarah  

 ṭalḥah-  طلَْحَة  

 

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 َ_ 
Fathah A A 

  - 
Kasrah I I 



 

xix 

 

 ُ_ 
Dammah U U 

   

Contoh:  

 yaźhabu-  يذَْهَبُ    kataba- كَتَبَ 

 źukiro-  ذكُ رَ    fa’ala- فَ عَلَ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 fathah dan ya Ai a dan i  يْ -َ 

 fathah dan wawu Au a dan u  وْ -َ 

 

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Keterangan 

 Fathah danalif  ي–َ  ا -َ 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī  ي-  
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū  و-ُ 
u dan garis di 

atas 

 

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal tersebut 

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh:  

أَكَلَض      - akala 

كُلُوْنَ تأْ     - ta’kulūna  

 an-nau’u -  الن َّوْءُ  

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbana - ربَ َّناَ 

 nazzala - نَ زَّلَ  

 al-ḥajju - الَحج   

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 asy-syamsu - الشَّمْسُ 

2. Kata sambung yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu -  الْقَلَمُ 
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 al-badī’u - البَد يْعُ 

H. Huruf Kapital  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 wa mā Muhammadun illā rasūl -  وَمَا مَُُمَّد  إ لاَّ رَسُوْل   

I. Penulisan kata-kata 

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat 

dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan, 

Contoh: 

يْمُ الخلَ يْلُ    Ibrahim al-khalil- إ بْ راَه 

  -Ibrāhim al-khalil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan salah satu objek kajian yang sering diadakan 

disetiap lembaga pendidikan berbasis Islam mulai dari tingkat dasar sampai 

dengan tingkat perguruan tinggi islam, termasuk lembaga pendidikan pondok 

pesantren. Karena bahasa Arab merupakan bahasa sumber hukum Islam, maka 

umat Islam wajib untuk belajar bahasa Arab.2 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah menegaskan dengan jelas bahwa 

Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab untuk dimengerti. Seperti dalam 

surat Yusuf ayat 2 sebagai berikut :  

 إ ناَّ انَْ زلَْناَهُ قُ رْاٰناا عَربَ يًّا لعََلَّكُمْ تَ عْق لُوْنَ 

“ Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur’an berbahasa Arab, 

agar kamu mengerti”.3 

Dengan demikian telah menjadi kewajiban bagi setiap orang Islam yang 

bermaksud mendalami ajaran Islam dan hadits harus mempelajari bahasa 

Arab terlebih dahulu. Karena mustahil seorang yang akan mendalami ajaran 

Islam dengan baik tanpa penguasaan bahasa Arab yang mumpuni. Hal itulah 

yang menjadi salah satu dasar setiap lembaga pendidikan yang berbasis 

agama Islam mengadakan pembelajaran bahasa Arab. Mulai dari tingkat 

sekolah dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi Islam, termasuk 

pondok pesantren.  

 
2 Dr. Abdul Gaffar, M.Pd.I, dkk, The Development of Islamic Thought on Multiple 

Perspectives, (Pamekasan: Al-Khairat Press, 2020), hlm. 22 
3  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hlm. 235  
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Selain itu, bahasa Arab juga telah dipelajari di Indonesia pada lembaga 

pendidikan di bawah Kementrian Pendidikan Nasional, seperti SD, SMP, 

SMA, SMK, dan perguruan tinggi. Bahkan, beberapa Taman Kanak-Kanak 

(TK) telah mengadakan pembelajaran bahasa Arab meski dalam bentuk yang 

masih sederhana. Artinya, secara kelembagaan pembelajaran bahasa Arab 

telah mengalami perkembangan dari pembelajaran yang bersifat ekslusif 

menjadi pembelajaran yang bersifat inklusif.4 Dengan demikian, dapat kita 

lihat bahwa bahasa Arab merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari.  

Salah satu komponen bahasa Arab yang sangat penting untuk dipelajari 

yaitu gramatikal atau qawaid (nahwu-sh}araf). Hal itu bertujuan untuk 

mendapatkan kemampuan bahasa yang baik dan benar dari segi gramatika.5 

Kajian gramatikal bahasa Arab yang meliputi nahwu dan sharaf menjadi 

kajian ilmu yang wajib dikuasai di dunia pesantren, khususnya pesantren salaf 

yang mendalami kajian kitab kuning. Namun, masalah yang dikhawatirkan 

ustadz (guru) dalam proses belajar bahasa Arab adalah menyangkut 

penguasaan gramatikal bahasa Arab. Banyak ditemui santri kesulitan dalam 

memahami gramatikal bahasa Arab karena sangat jauh berbeda dengan 

gramatikal bahasa yang dikuasainya, yaitu bahasa Indonesia. Contoh 

kesulitan gramatikal bahasa Arab diantaranya, adanya teori I’rab (perubahan 

harokat dan huruf di akhir kata) yang disebabkan adanya ‘amil (kata yang 

dapat mempengaruhi kata sesudahnya) yang masuk pada kata tersebut, 

kemudian adanya teori perubahan bentuk fi’il (kata kerja) yang disesuaiakan 

dengan fa’il (subyeknya)-nya, kemudian teori tawa>bi’ (teori penyesuaian 

i’rab kata dengan kata sebelumnya) dan masih banyak kaidah-kaidah lain 

yang menyulitkan bagi para santri apalagi masih pemula dimana kaidah-

kaidah tersebut tidak ada dalam bahasa Indonesia.6  

 
4 Dr. Abdul Gaffar, M.Pd.I, dkk, The Development…, hlm. 39-40 
5 Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: 

UIN Jakarta Pers, 2009), hlm. 171 
6 Miftah , “Usaha Penyederhanaan Nahwu bagi Non Arab: Mengikis Kesulitan Belajar Bahasa 

Arab”, (http://www.miftahArabic.com,2008, diakses pada Minggu, 28 Juni 2020 pukul 20.20 WIB) 
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Kerumitan dan keterlambatan santri dalam menguasai gramatikal 

bahasa Arab disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah proses 

pembelajaran yang monoton, di mana usta>z\ kurang memvariasikan 

penggunaan metode pembelajaran sehingga kurangnya pengaplikasian teori-

teori gramatika (nahwu dan shorof) dan penguatan pemahaman materi-materi 

yang telah diajarkan.7 Oleh karena itu, seorang ustadz memiliki posisi sebagai 

figur sentral, karena di tangan ustadz-lah terletak kemungkinan berhasil atau 

tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar. Supaya para guru dapat 

mengemban tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya, ia terlebih 

dahulu harus memahami dengan seksama hal-hal yang berhubungan dengan 

proses belajar mengajar.8  

Untuk meningkatkan penguasaan gramatikal bahasa Arab santri, 

seorang ustadz harus mempunyai metode maupun pola-pola yang kreatif 

dalam mengelola proses pembelajaran. Dalam pemilihan metode, pastinya 

tidak mudah bagi seorang ustadz, mereka harus bisa memahami betul kondisi 

peserta didiknya sehingga metode yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didiknya.  

Metode mempunyai peran yang sangat penting dalam sebuah proses 

pembelajaran. Jika metode yang diterapkan seorang guru sesuai dengan 

kondisi peserta didik, maka dalam proses pembelajaran akan tercipta suasana 

yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak bosan, memicu peserta 

didik untuk menguasai sebuah materi pembelajaran dan tercapainya sebuah 

tujuan pembelajaran. 

Nanang kosim juga menuliskan dalam bukunya yang berjudul “ Strategi 

dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab”, bahwa masih relavan pendapat 

yang menyatakan : 

 
7 Hasil wawancara dengan ustadz Syaeful Hadi pengampu pembelajaran kitab kuning dengan 

metode bandongan modified pada tanggal 9 Juli 2020.  
8 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 

60  
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نَ الْمَادَة  الَطَّر يْ قَةُ أهََم      م 
“Strategi dan metode itu lebih penting daripada materi”.  

Karena dapat terjadi guru yang mengajarkan bahasa Arab belum menerapkan 

strategi  dan metode yang efektif.9 

Dalam penggunaan metode, sebuah pondok pesantren mempunyai 

metode yang khas tersendiri. Salah satu metode tersebut yaitu metode 

bandongan. Metode bandongan sering disebut pengajian bandongan yang 

diadakan untuk mempelajari berbagai ilmu agama seperti tafsir, fikih, akhlaq, 

dan lain sebagainya, yang mana sumber ilmu tersebut adalah kitab yang 

berbahasa Arab. Metode bandongan tersebut adalah sebagai ciri khas 

pembelajaran pada pondok pesantren. Metode bandongan dilaksanakan 

dengan cara seorang guru membacakan kitab kuning kemudian para santrinya 

menyimak dan menulis arab pegon pada kitab yang dimilikinya. Di samping 

itu, santri juga menulis kata-kata yang sulit yang terdapat dalam kitab yang 

dikajinya tersebut. 

Semakin berkembangnya zaman dan tantangan-tantangan yang harus 

mampu dihadapi para guru dan santri, pesantren sebagai lembaga pendidikan 

diharapkan mampu berinovasi dan berkreasi dalam berbagai bidang dan 

komponen pendidikan, terutama dalam penggunaan metode yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis 

laksanakan di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga yang 

terletak di Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah, bahwa penerapan 

metode bandongan yang dilakukan oleh ustadz di Pondok Pesantren Al 

Munawwar Banyumudal Moga terdapat unsur yang berbeda dari yang 

biasanya. Di mana metode bandongan yang sering kita jumpai yaitu seorang 

guru membacakan kitab kuningnya serta memberi penjelasan dan para santri 

memberi terjemahan arab pegon pada kitab masing-masing dan 

 
9 Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Bandung: CV. Arfino 

Raya, 2016), hlm. 30 
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mendengarkan penjelasan isi kitab tersebut. Pelaksanaan metode bandongan 

secara demikian hanya mengandalkan keaktifan guru saja, sehingga tercipta 

komunikasi monolog (satu arah). 

Namun, penerapan metode bandongan di Pondok Pesantren Al 

Munawwar Banyumudal Moga telah dimodifikasi, yaitu ustadz lebih 

memprioritaskan keaktifan santri untuk menguasai gramatikal bahasa Arab. 

Setelah ustadz membacakan kitab kuningnya, dilanjutkan dengan menunjuk 

beberapa santri untuk menjabarkan gramatikal bahasa Arab sesuai dengan 

fashal (bab) yang sedang dikaji meski tidak sedang mengkaji kitab yang 

membahas tentang gramatikal bahasa Arab, santri juga dituntut untuk 

bertanya serta menjawab pertanyaan dari ustadz mengenai gramatikal bahasa 

Arab tersebut. Namun, ustadz juga membahas dan menjelaskan lebih 

mendalam tentang gramatikal bahasa Arab tersebut. Jadi, di samping santri 

mendengarkan bacaan dan penjelasan dari kitab yang dikaji, mereka juga 

berperan dalam menjelaskan gramatikal bahasa Arab dari fas}al (bab) 

tersebut.10  

Hal itulah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian di tempat 

tersebut, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan metode 

bandongan modified dalam upaya meningkatkan penguasaan gramatikal 

bahasa Arab. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka peneliti merasa perlu untuk melaksanakan penelitian, dengan judul: 

“IMPLEMENTASI METODE BANDONGAN MODIFIED DALAM 

MENINGKATKAN PENGUASAAN GRAMATIKAL BAHASA ARAB 

SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL MUNAWWAR BANYUMUDAL 

MOGA PEMALANG JAWA TENGAH”.  

 

 
10 Pengajian Bandongan Kitab Tafsi>r Jala>lain di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal 

Moga, Observasi Non Partisipan, Banyumudal, 28 Juli 2020  
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B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 

peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada tingkat implementasi 

metode bandongan modified dalam meningkatkan penguasaan gramatikal 

bahasa Arab santri di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga 

Pemalang Jawa Tengah.  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dijabarkan rumusan 

masalah sebagai berikut: Adakah hubungan implementasi metode bandongan 

modified dengan penguasaan gramatikal bahasa Arab santri di Pondok 

Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: Untuk mengetahui dan 

menganalisis hubungan antara metode bandongan modified dan 

penguasaan gramatikal bahasa Arab santri di Pondok Pesantren Al 

Munawwar Banyumudal Moga. 

2. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi antara lain:  

a. Secara Teoritis  

Menambah wawasan dan khazanah keilmuan atau literatur 

kepustakaan dalam bidang pendidikan bahasa Arab, khususnya 

mengenai implementasi metode bandongan dalam meningkatkan 

penguasaan gramatikal bahasa Arab. Dan memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas masa depan di Pondok 

Pesantren. 
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b. Secara Praktis  

1) Bagi Santri 

Menambah wawasan betapa pentingnya memiliki penguasaan 

gramatikal bahasa Arab untuk mendalami ilmu bahasa Arab serta 

memberikan motivasi kepada santri agar memiliki semangat 

dalam belajar bahasa Arab. 

2) Bagi Guru 

Dapat membantu menemukan solusi-solusi terhadap faktor 

penghambat metode bandongan modified dalam meningkatkan 

penguasaan gramatikal Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al 

Munawwar Banyumudal Moga. 

3) Bagi Pondok Pesantren,  

Sebagai salah satu bahan evaluasi bagi seluruh elemen yang 

berada di ruang lingkup Pondok Pesantren Al Munawwar 

terhadap penggunaan metode bandongan modified dalam 

meningkatkan penguasaan gramatikal bahasa Arab santri. 

4) Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan wawasan pemahaman yang 

komprehensif tentang pelaksanaan metode bandongan modified 

dalam meningkatkan penguasaan gramatikal bahasa Arab. Selain 

itu, sebagai bekal pengembangan diri menjadi guru yang 

profesional. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang metode bandongan ini bukanlah 

penelitian yang pertama, tetapi setelah mengadakan penelusuran pada beberapa 

literatur, menyatakan bahwa penelitian ini yang berjudul “ Implementasi 

Metode Bandongan Modified dalam Meningkatkan Penguasaan Gramatikal 
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Bahasa Arab Santri di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga 

Pemalang Jawa Tengah” belum ada yang meneliti dengan judul tersebut. 

Namun, peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan tema 

penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Bandongan 

dalam Pembelajaran Hadits (Kitab Riya>d As}-S}a>lihi>n) dalam Meningkatkan 

Keaktifan Bertanya (Studi Santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakrta)”. Hasil yang ditemukan dari karya ilmiah yang disusun 

oleh Siti Nurhayati pada tahun 2015 ini yaitu bahwa penerapan metode 

bandongan dalam pembelajaran hadits (Kitab Riyadh As-salihin) di Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta mampu membuat santri 

aktif bertanya sehingga terjadi interaksi antara ustadzah dan santri meskipun 

belum maksimal, karena tidak semua santri mendapatkan kesempatan bertanya 

dengan waktu yang terbatas.11 Penelitian ini mempunyai persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaanya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhayati dan peneliti membahas tentang 

metode bandongan. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada pendekatan 

penelitian yang diterapkan, penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif 

dengan teknik keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi, 

sedangkan peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif product moment dan 

menggunakan uji validitas dan reabilitas untuk pengujian instrumen. Studi 

kasus Siti Nurhayati adalah santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta, sedangkan peneliti adalah santri di Pondok Pesantren 

Al Munawwar Banyumudal Moga.  

Kedua, Skripsi yang disusun oleh oleh Nur Cahyati pada tahun 2012 

dengan judul “Pembelajaran Kitab Kuning di Kelas I’dady Pondok Pesantren 

Al-Luqmaniyyah Yogyakarta (Studi Komparasi Efektifitas Metode Bandongan 

 
11 Siti Nurhayati, “ Implementasi Metode Bandongan dalam Pembelajaran Hadits (Kitab Riyad 

As-Salihin) dalam Meningkatkan Keaktifan Bertanya (Studi Santri di Pondok Pesantren Nurul 

Ummah Putri Kotagede Yogyakrta) “, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan 

PPs. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), t.d. 
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dengan Metode Sorogan)”. Dari penelitian ini diketahui bahwa metode sorogan 

lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning di kelas i’dady 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta dengan metode bandongan 

nilai rata-rata semester satu dan semester dua adalah 73,85 dan dengan metode 

sorogan nilai rata-rata santri adalah 89,90.12 Penelitian ini mempunyai 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaanya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Cahyati dan peneliti 

membahas tentang metode pembelajaran yang mejadi ciri khas metode yang 

dilaksanakan di pondok pesantren, salah satunya metode bandongan. Adapun 

perbedaannya yaitu dalam skripsi ini membandingkan ( studi komparasi) lebih 

efektif mana antara metode bandongan dan sorogan sedangkan peneliti lebih 

kepada hubungan metode bandongan modified dengan penguasaan gramatikal 

bahasa Arab. Studi kasus Nur Cahyati adalah santri di Kelas I’dady Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, sedangkan peneliti adalah santri di 

Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga.  

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Sorogan Modified 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pesantren Luhur 

Sabilussalam Ciputat”. Hasil yang ditemukan dari karya ilmiah yang disusun 

oleh Sofia Hasanah Fitrianur pada tahun 2015 ini bahwa terdapat hubungan 

yang cukup signifikan antara metode sorogan modified dengan kemampuan 

membaca kitab kuning di Pesantren Luhur Sabilussalam Ciputat, yang 

diketahui dari hasil nilai rhitung > rtabel, baik pada taraf signifikansi 1% maupun 

5% yakni rhitung = 0,650 > rtabel taraf 1% = 0,368 dan pada taraf 5% = 0,284. 

Korelasi antara variabel x dan variabel y termasuk ke dalam kategori sedang 

atau cukup (nilai rhitung 0,40-0,70) dengan KD sebesar 42%.13 Penelitian ini 

 
12 Nur Cahyati, “ Pembelajaran Kitab Kuning di Kelas I’dady Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyah Yogyakarta (Studi Komparasi Efektifitas Metode Bandongan dengan Metode Sorogan) 

“, Skripsi Kependidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012), t.d. 
13 Sofia Hasanah Fitrianur, “ Implementasi Metode Sorogan Modified dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pesantren Luhur Subulassalam Ciputat “, Skripsi 

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), t.d. 
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mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaanya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sofia dan peneliti 

menggunakan korelasi product moment dengan instrument penelitian angket. 

Adapun perbedaannya yaitu terletak pada variabel penelitian yang digunakan, 

penelitian ini menggunakan metode sorogan modified sebagai variabel 

independent dan kemampuan membaca kitab kuning sebagai variabel 

dependent, sedangkan peneliti menggunakan metode bandongan modified 

sebagai variabel independent dan penguasaan gramatikal bahasa Arab sebagai 

variabel dependent. Selain itu, Sofia melaksanakan penelitian di Pesantren 

Luhur Sabilussalam Ciputat, sedangkan peneliti di Pondok Pesantren Al 

Munawwar Banyumudal Moga.  

Keempat, e-journal Genelogi PAI karya Mochammad Mu’izuddin, 

Juhji, dan Hasbullah yang berjudul “Implementasi Metode Sorogan dan 

Bandongan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di 

Pesantren Nurul Hidayah”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

implementasi metode sorogan dan bandongan di Pesantren Nurul Hidayah 

dilaksanakan setiap hari yaitu setiap selesai salat wajib setiap harinya. Dan 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara metode sorogan dengan 

kemampuan membaca kitab kuning yaitu sebesar 0,433, terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara metode bandongan dengan kemampuan membaca 

kitab kuning yaitu sebesar 0,442, serta terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara metode sorogan dan bandongan secara bersama-sama dengan 

kemampuan membaca kitab kuning di Pesantren Nurul Hidayah Kasemen 

Serang yaitu sebesar 0,576.14 Penelitian ini mempunyai persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaanya yaitu 

membahas tentang jenis metode pembelajaran di pondok pesantren.  Adapun 

perbedaannya yaitu dalam jurnal ini secara garis besar untuk mengetahui 

hubungan metode sorogan dengan kemampuan membaca kitab kuning dan 

 
14 Mochammad Mu’izuddin, dkk, “ Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pesantren Nurul Hidayah “, Jurnal 

Geneologi PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 6 No. 1, (2019), hlm. 43-50. 
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hubungan metode bandongan dengan kemampuan membaca kitab kuning, serta 

mengetahui hubungan keduanya secara bersama-sama dengan kemampuan 

memebaca kitab kuning, sedangkan peneliti fokus pada hubungan penerapan 

metode bandongan modified dengan penguasaan gramatikal bahasa Arab. 

Mochammad Mu’izuddin dan kawan-kawan melaksanakan penelitian di 

Pesantren Nurul Hidayah Kasemen Serang, sedangkan peneliti mengadakan 

penelitian di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga. 

Kelima, tesis yang ditulis oleh Apriani Novitasari pada tahun 2017 

dengan judul “Analisis Pengaruh Pembelajaran Teks Arab Berbasis Terjemah 

Arab Pegon Pada Penguasaan Mufrodat dan Gramatikal Bahasa Arab Siswi 

MTs Kelas Mumtaz Awwal di MTs Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur”. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan terjemah berbasis Arab 

pegon di MTs Pondok Tremas berjalan dengan baik dan efektif. Dibuktikan 

dari hasil prosestase angket sebesar 80% dan hasil analisis korelasi 

koefisiennya yaitu “tinggi”. Dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara penggunaan terjemah Arab pegon terhadap penguasaan mufrodat dan 

gramatikal bahasa Arab siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Tremas. 

Dibuktikan dari hasil koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y1 

adalah sebesar 0,6282 (kekuatan hubungan “kuat”) dan untuk variabel Y2 

sebesar 0,470 (kekuatan hubungan “sedang atau cukup”). Selain itu, terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan terjemah Arab pegon 

terhadap penguasaan mufrodat dan gramatikal bahasa Arab siswi kelas 

Mumtaz Awwal MTs Pondok Tremas. Hasil relatifitas dan efektivitasnya 

sebesar 66,5% untuk variabel Y1 dan 61,4% untuk Y2.15 Penelitian ini 

mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaanya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Apriani dan peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat korelatif dengan 

 
15 Apriani Novitasari, “Analisis Pengaruh Pembelajaran Teks Arab Berbasis Terjemah Arab 

Pegon pada Penguasaan Mufrodat dan Gramatikal Bahasa Arab Siswi MTs Kelas Mumtaz Awwal 

di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur”. Tesis Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Perpustakaan PPs.UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), t.d. 
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penguasaan gramatikal bahasa Arab sebagai variabel dependent (variabel 

terikat). Adapun perbedaannya yaitu variabel dependent penelitian ini tidak 

hanya penguasaan garamatikal bahasa Arab saja, tetapi juga penguasaan 

mufrodat siswi, sedangkan peneliti hanya menggunakan penguasaan 

gramatikal bahasa Arab saja. Selain itu, peneliti melaksanakan penelitian di 

Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga, sedangkan Apriani 

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 

Dari kajian pustaka di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang 

peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari pendekatan penelitian, variabel yang digunakan, 

tempat penelitian, dan objek penelitian, yaitu Implementasi Metode 

Bandongan Modified dalam Meningkatkan Penguasaan Gramatikal Bahasa 

Arab Santri di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga Pemalang 

Jawa Tengah.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan adalah urutan dalam penulisan dan penyusunan 

skripsi untuk memudahkan pembahasan persoalan didalamnya. Penyusunan 

skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  

Bagian awal yang terdiri dari halaman sampul, surat pernyataan 

keaslian, surat pernyataan berjilbab, surat persetujuan skripsi/ tugas akhir, surat 

pengesahan, skripsi/ tugas akhir, motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, pedoman transliterasi Arab Latin, daftar tabel, daftar grafik, daftar 

lampiran dan daftar isi. 

Bagian kedua yang menjadi bagian inti terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta telaah pustaka dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: Landasan teori dan metode penelitian, bagian ini menjelaskan 

variabel penelitian dalam penelitian ini dan metode yang digunakan dalam 

mengolah data. 



13 

 

 

BAB III: Gambaran umum tentang Pondok Pesantren Al Munawwar 

Banyumudal Moga, meliputi : letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

struktur kepengurusan, kegiatan pesantren,keadaan santri, keadaan ustadz dan 

ustadzah, serta sarana prasarana. 

BAB IV: Hasil  penelitian dan pembahasan, bagian ini berisi tentang 

hasil kajian hubungan metode bandongan modified dengan penguasaan 

gramatikal bahasa Arab santri Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal 

Moga. 

BAB V: Penutup, bagian ini meliputi kesimpulan secara umum dari 

hasil penelitian, saran dari penulis, dan kata penutup. 

Sistematika pembahasan ini ditutup dengan bagian akhir, yaitu bagian 

yang berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan curriculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi metode bandongan 

modified memiliki hubungan positif yang signifikan dengan penguasaan 

gramatikal bahasa Arab. Hal ini berdasarkan hasil analisis korelasi berupa 

korelasi pearson product moment melalui program SPSS 26, yaitu diperoleh 

nilai Pearson Correlation (r hitung) sebesar 0,456 yang artinya 0,456 lebih 

besar dari 0,05. Nilai Pearson Correlation (r hitung)  tersebut juga 

dibandingkan dengan r tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 

signifikansi 1% dengan df = 44 (df = N-2 = 46-2 = 44), diperoleh nilai 0,297 

dan 0,384 yang artinya r hitung  > r tabel baik pada taraf signifikansi 5% 

maupun pada taraf signifikansi 1% (0,456 > 0,297 dan 0,456 > 0,384). Selain 

itu, nilai sig.(2-tailed) pada output perhitungan uji korelasi menunjukan angka 

0,001 yang artinya 0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima, artinya ada hubungan positif yang signifikan antara motode 

bandongan modified dengan penguasaan gramatikal bahasa Arab santri di 

Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga. Adapun tingkat 

hubungan tersebut tergolong sedang atau cukup.  

B. Saran  

Adapun saran-saran yang peneliti ajukan terkait implementasi metode 

bandongan modified dalam meningkatkan penguasaan gramatikal bahasa Arab 

santri di Pondok Pesantren Al Munawwar Banyumudal Moga, yaitu:  

1. Kepada ustadz 

Hendaknya santri diberikan kewajiban untuk menelaah kitab kuning 

terlebih dahulu di kamar sebelum pembelajaran dimulai, agar saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan metode bandongan modified santri dapat 

mengikutinya dengan baik dan lebih mudah mengingat materi yang telah 
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dijelaskan baik terkait isi kandungan kitab yang dikaji maupun gramatikal 

bahasa Arab yang sudah dibahas.  

2. Kepada santri 

Hendaknya semua santri harus lebih dan terus meningkatkan 

penguasaan gramatikal bahasa Arab, karena kajian kitab kuning di 

pesantren tidak lepas dari pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan 

tentang gramatikal bahasa Arabnya. Seperti yang lazim didengar dalam 

dunia pesantren salaf bahwa santri dinilai menguasai bahasa Arab jika sudah 

menguasai nahwu dan shorof.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, puji syukur kepada Allah sang Maha 

Pengasih dan Penyayang yang telah menganugrahkan ketabahan, kesabaran, 

semangat, serta pintu kemudahan kepada peneliti, sehingga selesailah proses 

penyusunan skripsi ini.  

Sholawat dan salam selalu peneliti haturkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW, yang peneliti nantikan syafaatnya di hari kiamat nanti, serta 

yang telah memberikan penerangan di muka bumi ini.  

Peneliti sangat menyadari masih banyak kekurangan pada skripsi ini, 

baik dari segi penulisan maupun isi. Oleh karena itu, peneliti membuka tangan 

selebar-lebarnya atas segala kritik dan saran yang diberikan, sehingga 

tersusunlah karya ilmiah yang lebih baik. Peneliti berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat dan berkontribusi bagi kemajuan dunia pendidikan Islam, 

khususnya pendidikan bahasa Arab. 
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